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Wacana keberlanjutan dalam konteks industri pakaian membahas pembelian dan penjualan baju bekas
sebagai perilaku berkelanjutan. Terlepas dari perbedaan sosiokultural dengan negara Barat, pembelian baju
bekas melalui toko baju bekas berbasis daring dibahas dalam wacana keberlanjutan di Indonesia. Pemilik
toko baju bekas di Instagram mulai mengunggah konten yang mengangkat wacana keberlanjutan.
Menggunakan kerangka pemikiran Wacana oleh Foucault dan Konstruksi Sosial atas Realitas oleh Berger
dan Luckmann, penelitian ini berfokus pada konstruksi realitas pemilik toko baju bekas berbasis daring dan
tidak berfokus pada analisis teks wacana. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemilik toko
baju bekas di Instagram membentuk konstruksi wacana keberlanjutan dalam konstruksi realitasnya.
Penelitian kualitatif dengan strategi penelitian socia constructionism ini menggunakan metode
pengumpulan data wawancara mendalam. Penelitian ini menemukan bahwa konstruks wacana
keberlanjutan oleh pemilik toko baju bekas di Instagram dilatarbelakangi oleh agen sosialisasi dan
berhubungan dengan konstruksi realitas subjektifnya. Dalam proses konstruksi tersebut, pemilik toko baju
bekas berbasis daring mengadopsi sudut pandang Barat dalam membentuk konstruksi wacana keberlanjutan.
Melaui konstruksi wacana keberlanjutan, terbentuk dilema karena terdapat kesenjangan antara konstruks
wacana dengan realitas objektif. Dilemaini juga diperkuat melalui ketidaksesuaian ekspektasi terkait kuasa
yang dimiliki pemilik toko baju bekas berbasis daring dengan realitas yang ditemui.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Sustainability discourse within the context of fashion industry discussed about the act of buying and selling
used clothes as sustainable behavior. Regardless of sociocultural differences with Western countries, the act
of buying used clothes through online thrift shop is being considered to be included within the sustainability
discourse in Indonesia. Online thrift shop owners on Instagram began to upload contents promoting
sustainability discourse. Using Foucaultés frame of mind regarding discourse and Berger and Luckmannas
socia construction of reality framework, this research focuses on online thrift shop ownersa social
construction of reality and does not focus on the discourse analysis. This study aims to explore how online
thrift shop owners on Instagram construct sustainability discourse within their social construction of reality.
This qualitative research, with social constructionism strategy, uses in-depth interview as the data collection
method. This study discovers that the construction of sustainability discourse by online thrift shop owners
on Instagram is motivated by their socialization agents and is related to their subjective reality construction.
Within the process of construction, online thrift shop owners adopt Western world view in constructing
sustainability discourse. This study also finds that through the social construction of sustainability discourse,
online thrift shop owners experience dilemma from the discrepancy that they encounter between their
discourse construction and the objective redlity. The dilemmais also strengthened by the dissonance they
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experience between expectation regarding their owned power and the encountered reality.
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